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ABSTRACT

MOMENT, CUMULANT, AND CHARACTERISTIC FUNCTION

FROM DAGUM DISTRIBUTION

By

Yucky Anggun Anggrainy

Dagum distribution is one of special distribution from Generelized Beta Il for q
parameter equal to zero. Dagum distribution has three parameters, that is a and p
parameters as shape parameter and b parameter as scale parameter. In this case,
will research about moment, cumulant, and characteristic function from the
dagum distribution. Moment can be found by using derifative of moment
generating function and evaluated t equal to zero. Cumulant from the dagum
distribution can be found by using log of moment generating function from the
dagum distribution and characteristic function can be found by using definiton of
characteristic function is e‘**. From this research, obtained the first moment from
the dagum distirbution is same with the first cumulant from the dagum
distirbution and the second moment is same with varians from the dagum
distribution. After that, a simulation from the dagum distribution given to the
probability distribution function to know the effect of three parameters for shape
of the distribution and given simulation for shape on skewness and kurtosis from

the dagum distribution.
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ABSTRAK

MOMEN, KUMULAN, DAN FUNGSI KARAKTERISTIK DARI
DISTRIBUSI DAGUM

Oleh

Yucky Anggun Anggrainy

Distribusi Dagum adalah suatu distribusi khusus dari distribusi Generelized Beta
Il untuk parameter g=1, yang mengakibatkan distribusi Dagum memiliki 3
parameter, yaitu a dan p sebagai parameter bentuk dan b sebagai parameter skala.
Pada penelitian ini akan dikaji momen, kumulan, dan fungsi karakteristik dari
distribusi dagum. Momen ke-r dari distribusi dagum dapat diperoleh dengan
menurunkan fungsi pembangkit momen dari distribusi dagum dan mengevaluasi
untuk t=0. Kumulan ke-r dari distribusi dagum dapat diperoleh melalui log dari
fungsi pembangkit momen dari distribusi Dagum, serta fungsi karakteristik dapat
diperoleh melalui definisi fungsi karakteristik yaitu e‘*. Diperolen dalam
penelitian, bahwa momen pertama dari distribusi Dagum sama dengan kumulan
pertama dari distribusi dagum, dan juga momen kedua dari distribusi Dagum sama
dengan varians dari distribusi Dagum. Kemudian, dilakukan simulasi dari
distribusi Dagum terhadap fungsi kepekatan peluang untuk melihat pengaruh dari
ketiga parameter terhadap bentuk distribusi serta simulasi terhadap bentuk grafik

skewness serta kurtosis dari distribusi Dagum.

Kata Kunci :Distribusi Dagum, Momen , Kumulan, Fungsi Karakteristik.



MOMEN, KUMULAN, DAN FUNGSI KARAKTERISTIK

DARI DISTRIBUSI DAGUM

Oleh

YUCKY ANGGUN ANGGRAINY

Skripsi

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar
SARJANA SAINS

Pada

Jurusan Matematika
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2017



: MOMEN, KUMULAN, DAN FUNGSI
KARAKTERISTIK DARI DISTRIBUSI
DAGUM

: Yucky Anggun Anggrainy

: 1317031090

: Matematika

: Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam

smiasari, S.Si., M.S¢,— .~ —~  Dr. "miati -Si., M.Si.
1996052001 J“‘*‘ \ mr197604112000122001

Drs. Tiryorno Ruby, M.Sc., Ph.D.
NIP. 19620704 198803 1 002



1. Tim Penguji
Ketua ~: Dian Kurniasari, S.Si., M.Sc.

P 10710212 199512

Tanggal Lulus Ujian Skripsi : 18 Mei 2017



PERNYATAAN SKRIPSI MAHASISWA

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama ' : Yucky Anggun Anggrainy

Nomor Pokok Mahasiswa : 1317031090

Judul : Momen, Kumulan, dan Fungsi Karakteristik dari
Distribusi Dagum

Jurusan : Matematika

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil pekerjaan saya sendiri dan
semua tulisan yang tertuang dalam skripsi ini telah mengikuti kaidah karya penulisan

ilmiah Universitas Lampung.

Bandar Lampung,  Juni 2017
Penulis.

RUPIAH :
Yucky Anggun Anggrainy
NPM. 1317031090



RIWAYAT HIDUP

Penulis dilahirkan di Bandar Lampung pada tanggal 6 Juni 1995. Penulis merupakan
anak pertama dari pasangan Bapak David Yulianto dan Ibu Ridayana, kakak dari

Adinda Tiara Saphira dan Fatur Rahmat Habibi.

Penulis memulai pendidikan dari Taman Kanak-kanak Cendrawasih pada tahun
2000. Pendidikan sekolah dasar di SD Negeri 1 Labuhan dalam pada tahun 2001.
Pendidikan sekolah menengah pertama di SMP Negeri 29 Bandar lampung pada
tahun 2007. Pendidikan sekolah menengah atas di SMA Negeri 9 Bandar Lampung

pada tahun 2011.

Penulis melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi dan terdaftar sebagai mahasiswa
Jurusan Matematika dan IImu Pengetahuan Alam Universitas Lampung melalui jalur
SNMPTN pada tahun 2013. Pada periode tahun 2013/2014 penulis terdaftar sebagai
anggota GEMATIKA Himpunan Mahasiswa Matematika Unila. Penulis pernah
menjadi anggota bidang Kaderisasi Himpunan Mahasiswa Matematika Unila dan
anggota departemen PSDM Badan Eksekutif Mahasiswa FMIPA Unila selama
periode 2014/2015 dan sebagai sekretaris bidang Eksternal Himpunan Mahasiswa
matematika FMIPA Unila tahun 2015/2016. Penulis terdaftar sebagai Beswan Karya

Salemba Empat selama periode 2016-2017.



Sebagai bentuk aplikasi bidang ilmu kepada masyarakat, penulis telah menyelesaikan
Kerja Praktik (KP) di Bank Indonesia Provinsi lampung di Unit Statistika, Survey dan
Liaison serta Unit Sumber Daya selama 40 hari. Penulis juga telah melakukan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Kebangsaan pada tahun 2016 selama 40 hari di Desa Batu

Berdaun, Kabupaten Lingga, Provinsi Kepulauan Riau.



MOTTO

But Allah SWT is your protector and the best of helpers
(Al-Qur’an Surat Ali-Imran 3:150)

Kebaikan tanpa kecerdasan itu lemah dan rapuh, tetapi
kecerdasan tanpa kebaikan itu berbahaya; perpaduan kedua
hal adalah landasan kebaikan bagi manusia

(John Phillips)

Dark and difficult times lie ahead- Soon we must all face

the choice between what is right and what is easy

(Albus Dumbledore)

“Be a good girl and to be honest with everything in this
life and don’t forget said ‘Alhamdulillah’”

(Yucky Anggun)



PERSEMBAHAN

Mengucap rasow syukur kepada AU SWT
Kupersembahkaw Skripsi ini uwntuk :

Kedua orang tuakuw tercinto
Ayahanda David Yulionto- & Ibunda Ridayana
Sevrtw

kedua Adik-Adik kw

Adinda Tiowaw Saphivar

Fatuwr Radhvwnat Habibi

Terimakasih atas senmuow jaso-josor sexrtow cinfor
daw kasihv sooyang yang kaliown berikan
kepadakuw



SANWACANA

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat dan rahmat hidayahnya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat teriring salam senantiasa tercurah

kepada junjungan Nabi Muhammad SAW, .suri tauladan terbaik sepanjang masa.

Pada proses penyusunan skripsi, penulis memperoleh banyak dukungan, kritik dan
saran yang membangun sehingga skripsi ini mampu terselesaikan. Oleh karena itu,
dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada :

1. Ibu Dian Kurniasari, S.Si., M.Sc., selaku dosen pembimbing utama yang telah
banyak memberikan pengetahuan, semangat, serta telah banyak meluangkan
waktu ditengah kesibukannya untuk membimbing hingga skripsi ini terselesaikan.

2. Ibu Dr. Asmiati, S.Si., M.Si., selaku dosen pembimbing pembantu yang telah
banyak membantu, mengoreksi dan dengan sabar memberikan pengarahan dalam
penulisan dalam proses penyusunan skripsi ini.

3. Bapak Drs. Rudi Ruswandi, M.Si., selaku dosen penguji yang telah memberikan
masukan dan saran yang membangun kepada penulis dalam proses penyelesaian
skripsi ini.

4. Bapak Subian Saidi, S.Si.,M.Si selaku Pembimbing Akademik.

5. Bapak Drs. Tiryono Ruby, M.Sc., Ph.D selaku Ketua Jurusan Matematika
FMIPA Universitas Lampung.

6. Bapak Prof. Warsito, S.Si.,, D.E.A, Ph.D selaku dekan FMIPA Universitas

Lampung.



10.

11.

12.

13.

14.

Dosen, staf dan karyawan Jurusan Matematika FMIPA UNILA yang telah
memberikan ilmu pengetahuan dan segala bentuk bantuan kepada penulis.

Yang tercinta Ayah dan Mama yang selalu memberikan kasih sayang kepada
penulis, serta semangat dan kekuatan lewat doa dan sujudnya kepada penulis saat
lemah dan memotivasi penulis untuk selalu memberikan yang terbaik dalam
setiap pekerjaan yang dilakukan.

Adik-adik ku Adinda Tiara Saphira dan Fatur Rahmat Habibi yang selalu menjadi
penyemangat dan motivasi penulis untuk mengahadapi kesulitan dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Untuk Della, Debi, Eno, Yeyen, Tiara, Shintia dan Citra yang sudah
mengingatkan dan memberi dukungan kepada penulis untuk menyelesaikan
laporan ini.

Untuk teman-teman satu bimbingan Eka, Tiwi, Nafisah, dan Dimas yang selalu
membantu penulis serta terimakasih semangat dan kebersamaannya dalam
menyelesaikan skripsi ini.

Untuk matematika 2013 yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, terimakasih
atas empat tahun kebersamaan yang bermakna.

Keluarga Besar HIMATIKA dan KSE yang telah memberikan pengalaman dan
kebersamaan yang bermakna.

Semua pihak yang turut membantu dalam penyelesaian laporan kerja praktik ini
yang tidak bisa disebutkan satu per satu.

Bandarlampung, Juni 2017
Penulis,

Yucky Anggun Anggrainy



DAFTAR ISI

Halaman
DAFTAR ISI
DAFTAR GAMBAR
I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang ... e 1
1.2 Tujuan Penelitian ..o 3
1.3 Manfaat PENElitian ..o 3
Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 FUNQSE BELA.....c.cocvceiiicccceee s 4
2.2 DIStribUSI DagUmM .......coiiiiiiiiissss e 5
PG T B 1= (Y - Tod I U o P 6
2.4 Fungsi PembangKit MOMEN ... 8
2.5 IMOMEBN ..o 9
2.6 KUMUIAN ... 11
2.7 Fungsi KarakIeriStiK ..........cccoerriniieiniericee s 13
2.8 SKEWNESS ....voveveieieieiiieieeenese sttt ss e ss e 14
T LU0 SRR 15
I1l. METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian ............ccccovvicienincciinneeeesee e, 17
3.2 Metode PENEITIAN........c.ceeieeeeeeeeeeee s 17



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1
4.2
4.3
4.4
4.5
4.6
4.7
4.8
4.9

Fungsi Pembangkit MOMEN ..........cccoiiiiicesee e, 19
Momen ke-r terhadap origin distribusi Dagum ..........ccccceeeeveenierenenene. 23
Momen pusat ke-r distribusi Dagum ...........cccccovvrneeeeeseieeeeeeenns 31
Kumulan ke-r distribusi Dagum ..........cccoevvvvrrscseeeeee e 34
Fungsi Karakteristik distribusi Dagum.............cocceennnneeennnceennn, 38
Momen ke-r terhadap origin melalui fungsi karakteristik....................... 48
SKEWINESS .. oottt 58
KUIOSIS. .. vttt 58
SIMUIBSE...... vt .60

V. KESIMPULAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman

2.1 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang dari Distribusi Dagum ..................... 6

4.1 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada nilai parameter a, b

4.2  Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
tetap dan P IUIUN ..o 61
4.3  Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
tetap dan P NAIK ....cecceiieeee e 62
4.4  Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
NATK AN P IUTUN Lo 63
4.5 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
NAIK daN P NAIK ... 64
4.6 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
TURUN AN P IUMUN o 65
4.7  Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
TUFUN dan P NATK .o 66
4.8 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
NATK AN PLEIAD .veviiiceiee e 67
4.9 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
tUFUN dan PEELAD .o e 68
4.10 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a naik b
NATK AN PLEIAD .veviiiceiee e 69
4.11 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a naik b
TUPUN daN PEELAD ooveveeeee e 70



4.12 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a turun b

TUrUN dan PEELAP ..o 71
4.13 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a turun b
NAIK AN PLELAD ...voveeeeeeciccececce e 72
4.14 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a naik b
tetap dan PLELAD ....cooiccee e 73
4.15 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a turun b
tetap dan PLELAD ..o 74
4.16 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a turun b
tetap dan P NATK ..o 75
4.17 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a naik b
tetap dan P IUFUN .o 76
4.18 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a turun b
tetap dan P IUTUN ..o 77
4.19 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang Distribusi Dagum pada saat nilai a naik b
tetap dan P NAIK ..o 78
4.20 Grafik Fungsi Skewness Distribusi Dagum 1...........ccccovevvnnnieennnencnns 80
4.21 Grafik Fungsi Skewness Distribusi Dagum 2...........ccccceerrnnneeennnncnns 81
4.22 Grafik Fungsi Skewness Distribusi Dagum 3...........ccccoeevrnnnieennnnenns 82
4.23 Grafik Fungsi Skewness Distribusi Dagum 4...........ccccovvvvvvvsssiceveenenens 83
4.24 Grafik Fungsi Kurtosis Distribusi Dagum 1.........cccccovvvvvvsissceeenenens 85
4.25 Grafik Fungsi Kurtosis Distribusi Dagum 2............ccooeernnnnceennnncnns 86
4.26 Grafik Fungsi Kurtosis Distribusi Dagum 3...........cccooienrnnnceennnenenns 87
4.27 Grafik Fungsi Kurtosis Distribusi Dagum 4............ccccoveeienvseicnisseeeans 88

4.28 Grafik Fungsi Pembangkit Momen Distribusi Dagum pada saat nilai a berubah
b berubah dan Ptetap .....cceevrice e 89
4.29 Grafik Fungsi Pembangkit Momen Distribusi Dagum pada saat nilai a berubah
b tetap dan p berubah ..o 91
4.30 Grafik Fungsi Pembangkit Momen Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b
berubah dan p berubah ..., 92
4.31 Grafik Fungsi Kumulan Distribusi Dagum pada saat nilai a berubah b berubah

AN PLELAD o 93



4.32

4.33

4.34

4.35

4.36

Grafik Fungsi Kumulan Distribusi Dagum pada saat nilai a berubah b tetap dan

P DEIUDAN ..o 95
Grafik Fungsi Kumulan Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b berubah dan
P DEIUDAN ... 96

Grafik Fungsi Karakteristik Distribusi Dagum pada saat nilai a berubah b
berubah dan PLetap ... 97
Grafik Fungsi Karakteristik Distribusi Dagum pada saat nilai a tetap b berubah
dan P BErUbAN ..o 98
Grafik Fungsi Karakteristik Distribusi Dagum pada saat nilai a berubah b tetap
dan P REIUDAN ... 99



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Konseptual matematika diperlukan dalam teori probabilitas dan statistik. Suatu
penelitian biasanya yang diamati adalah karakteristik dari suatu populasi.
Karakteristik adalah suatu ciri yang membedakan suatu objek pengamatan. Pada
teori probabilitas dan statistik untuk melihat suatu karakteristik biasanya diberikan
distribusi peluang terlebih dahulu dan karakteristik dapat dilihat dari parameter

yang terdapat dalam suatu distribusi.

Distribusi Dagum pertama kali dikemukakan oleh Camilo Dagum (1970) yang
merupakan kasus khusus dari Distirbusi Generalized Beta Il dengan parameter
pada Distirbusi Generalized Beta Il yaitu g = 1. Distribusi Dagum mempunyai 3

parameter yaitu 2 parameter bentuk (a, p) dan 1 parameter skala yaitu b.

Banyak karakteristik dalam suatu distribusi peluang yang dapat dikaji, yaitu ada
mean, varians, serta standar deviasi dan banyak lainnya. Namun, ada beberapa
karakteristik penting untuk dikaji yaitu Momen, Kumulan dan Fungsi

Karakteristik. Momen adalah salah satu karakteristik yang penting untuk dicari



dari suatu distribusi, yang mana momen memiliki dua bentuk yaitu momen
terhadap origin dan momen terhadap mean. Momen terhadap mean merupakan
fungsi momen pada suatu distribusi yang mana nilai pada fungsi momen terhadap
mean diperoleh untuk melihat skewness dan juga kurtosis yang berguna untuk
melihat penyebaran data secara jelas dari suatu distribusi secara grafik. Momen
terhadap Origin merupakan fungsi momen yang dapat menjadi alternatif untuk
melihat mean. Momen terhadap origin dapat dicari dengan menggunakan definisi
dan juga menggunakan turunan terhadap fungsi pembangkit momen. Selain
momen, kumulan juga adalah suatu krakteristik yang penting dari suatu distribusi.
Kumulan adalah seperangkat kuantitas yang merupakan suatu alternatif momen

dari suatu distribusi dan momen dapat menentukan kumulan.

Selain momen dan kumulan, fungsi karakteristik juga sangat penting. Setiap
distribusi peluang akan memiliki fungsi karakteristik, karena di dalam fungsi
karakteristik tedapat bilangan imajiner yang dapat menyelesaikan fungsi yang
kompleks yang terdapat dalam suatu distribusi. Fungsi karakteristik juga dapat
menentukan momen serta kumulan. Ketiga karakteristik ini saling berkaitan dan
menarik untuk dikaji. Selain itu, kajian tentang distribusi dagum belum banyak
dilakukan oleh peneliti lain dan juga merupakan hal yang menarik untuk dikaji.
Oleh sebab itu, pada penelitian ini akan mengkaji lebih dalam tentang momen,

kumulan serta fungsi karakteristik dari distribusi dagum.



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mendapatkan fungsi momen dari distribusi dagum (a, b, p)
2. Mendapatkan fungsi kumulan dari distribusi dagum (a, b, p).
3. Mendapatkan fungsi karakteristik dari distribusi dagum (a, b, p).

4.  Melihat grafik skewness dan kurtosis dari distribusi dagum (a, b, p).

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Memahami karakteristik dari distribusi dagum.

2. Mengetahui momen, kumulan, serta fungsi karakteristik dari distribusi
dagum.

3. Memahami grafik fungsi kepekatan peluang, skewness serta kurtosis dari
distribusi dagum.

4. Memberikan pengetahuan serta referensi kepada peneliti lain.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan diberikan beberapa definisi dan teorema yang berkaitan dengan
penelitian yang dilakukan. Dalam menyelesaikan fungsi pembangkit momen,
momen Kke-r, fungsi karakteristik, serta skewness dan kurtosis dari distribusi
dagum dibutuhkan beberapa fungsi khusus yang membantu dalam
mengerjakannya seperti fungsi beta dan deret Taylor serta beberapa teori yang
mendukung penelitian, seperti definisi distribusi dagum, fungsi pembangkit
momen, momen terhadap origin dan momen terhadap mean, kumulan, skewness,

kurtosis dan fungsi karakteristik.
2.1 Fungsi Beta

Definisi 2.1

Fungsi Beta adalah salah satu fungsi yang terdapat dalam distribusi kontinu dan

dapat dituliskan integralnya sebagai berikut :

1
B(v,w) = ju”‘l(l — W% ldu
0

atau dapat juga dituliskan

-1

B(‘U,W) =J. u:_lwdu (2.1)
0



untuk v > 0 dan w > 0, dengan,

Ir'(v)I'(w)

BOW) = To v w)

(Forbes, dkk., 2010)

Selanjutnya, akan dijelaskan definisi distribusi dagum yang digunakan dalam

penelitian ini.

2.2 Ditribusi Dagum

Distribusi Dagum adalah suatu distribusi yang sering digunakan namun kurang
diketahui secara luas sesudah distribusi Sigh-Maddala maupun Fisk. Distribusi
dagum adalah kasus khusus dari Distribusi Generalized Beta Il dengan parameter
Distribusi Generalized Beta Il yaitu g=1. Adapun fungsi kepekatan peluang dari

Distribusi Generalized Beta Il yaitu :

ap—1
4p X ;x>0,a,b,p,q >0
fChab,p.a) =\p® 1+ (E)a]erqB( )
a p'q
0 ; X lainnya

Definisi 2.2

Suatu peubah acak X dikatakan mempunyai distribusi Dagum dengan parameter

(a, b, p) jika dan hanya jika fungsi kepekatan peluang dari X adalah:

ap x~1

e ;x>0,a,b,p>0

f(x;a,b,p) = { pop [1+ (%)a]

0 ; lainnya

(2.2)



Gambar 2.1 Grafik Fungsi Kepekatan Peluang dari Distribusi Dagum

dengan (a,p) adalah parameter bentuk yang menunjukkan bentuk dari distribusi
Dagum dan b adalah parameter skala yang menunjukkan besar keragaman dari

distribusi Dagum.

Distribusi Dagum memiliki mean (rata-rata) yaitu :

1 1
G EF)(;(I “3)

dan mempunyai varians dari distribusi Dagum vyaitu :

BPICIL s [ B e
I2(p)

(Kleiber and Kotz, 2003)

2.3. Deret Maclaurin

Deret Maclaurin adalah suatu deret yang digunakan untuk mengenspansi bentuk
e~ '*. Deret ini berasal dari deret Taylor yang mana nantinya deret ini berfungsi untuk
mendapatkan moment generating function atau fungsi pembangkit momen, yang
berguna untuk mendapatkan momen ke-r dan juga fungsi karakteristik pada

distribusi dagum dalam penelitian ini.



Teorema Deret Taylor

Misalkan terdapat f fungsi yang memiliki turunan ke berapapun pada suatu selang

(@a-r,a+r). Maka Deret Taylor :

flll(a)
3!

f(@)

5 (x—a)+ -

fl@+f(@x—-a)+ (x—a)’ +

(2.3)

Persamaan (2.3) disebut dengan ekspansi dari deret Taylor f(x). Apabila untuk
x =0, maka bentuk Deret Taylor berubah menjadi deret Maclaurin dari

persamaan (2.3) adalah sebagai berikut :

rn O
£ = FO) + £ O + o2 2 4

(2.4)

Apabila fungsi f(x) = e* . maka fungsi tersebut dapat disubstitusikan pada

persamaan (2.3) dan dapat diuraikan menjadi deret sebagai berikut :

flx) = e™ f(0) = et@ =1
f'() = te™ £(0) = tet©® =t
f”(X) — tzetx f”(O) — tzet(o) — t2.

dan seterusnya.
sehingga diperoleh persamaan deret taylor untuk fungsi f(x) = e sebagai

berikut :

t2 tx)"
e =1+tx+ —x*+- = ()
2! n!

(2.5)



Selain itu, dapat juga dibuat ekspansi fungsi untuk sin (tx) maupun cos (tx) yang
nanti akan digunakan dalam mencari fungsi karakteristik. Fungsi f(x) = sin(tx)

dapat diekspansi menjadi bentuk deret sebagai berikut :

3 t5 t7

sin(tx) = tx — = x3+— x> —— x7 + -
3! 5! 7!

(2.6)

Fungsi f(x) = cos (tx) dapat diekspansi menjadi bentuk deret sebagai berikut :

2 t4- t6

cos(tx) =1 — Zx2+a x4—a x84 -

(2.7
(Purcell, dkk, 2003)

Ekspansi Deret MacLaurin ini akan banyak digunakan dalam penelitian ini untuk

mendapatkan fungsi pembangkit momen, momen, serta fungsi karakteristik

2.4 Fungsi Pembangkit Momen

Fungsi pembangkit momen adalah suatu fungsi yang unik yang terdapat dalam
suatu distribusi. Berdasarkan fungsi pembangkit momen ini dapat dicari juga
fungsi lainnya, yaitu momen terhadap origin dari suatu variabel acak X. Fungsi
pembangkit momen biasa disimbolkan dengan Mx(t) atau M(t), dengan

definisinya sebagai berikut :



Definisi 2.4

Apabila terdapat suatu variabel acak X untuk sejumlah bilangan h > 0, maka
untuk suatu —h <t < h Ekspektasi dari E(e®*) ada, sehingga fungsi pembangkit
momen nya adalah sebagai berikut :

Jika X merupakan variabel acak kontinu

o)

E(e™) = [__e"™ f(x)dx; —0 <x < (2.8)

atau, jika X merupakan variabel diskrit

E(e™) =) e p(x)

X

Ekspektasi ini disebut fungsi pembangkit momen dari suatu distribusi dan

dilambangkan dengan Mx(t), yaitu
Mx(t) = E(e%™)
(Hogg, dkk., 2012)

Dari fungsi pembangkit momen juga dapat ditemukan momen ke-r dari suatu

distribusi, dan pada sub bab selanjutnya akan dijelaskan definisi dari momen.

2.5 Momen
Momen dibagi menjadi dua yaitu momen terhadap origin dan momen terhadap
mean. Momen terhadap origin bisa didapatkan dari turunan terhadap fungsi

pembangkit momen maupun turunan terhadap fungsi karakteristik.
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Definisi 2.5.1
Apabila terdapat suatu peubah acak X dari suatu distribusi untuk semua bilang
bulat r, momen ke-r dari peubah acak X adalah momen origin terhadap r. Momen

terhadap origin disimbolkan dengan y’ adalah :
W, =EQX"

jika X peubah acak diskrit.

W, =) X p)

X

atau jika X peubah acak kontinu.

,u’rzf x" f(x)dx ; —0 < x <

(2.9)

(Casella and Berger, 2001)
Selain itu, apabila telah mendapatkan fungsi karakteristik, momen terhadap origin
dapat dicari dengan menggunakan fungsi karaktersiti dengan menurunkan fungsi
karakteristik dan mengevaluasi untuk nilai t = 0. Sebagai berikut :

, L (d7C(0)
u,. = (—l)r( I > untukt =0

dengan C(t) adalah fungsi karakteristik dari suatu distribusi.

(Forbes, dkk., 2010)
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Definisi 2.5.2

Apabila terdapat bilangan bulat postitf k dengan konstanta C. Maka E (X — c)*
ada dan dapat disebut momen order ke-k. Jika ¢ = E(X) = u, maka E(X — p)*
adalah central moment atau momen terhadap mean order ke-k. Momen terhadap

mean itu sendiri biasa disimbolkan dengan ,,, dan dapat ditulis dengan

e = E(X — )"

untuk X peubah acak diskrit
e = ) (x = ¥ p()
X
atau, untuk X peubah acak kontinu.

,uk=J (x—wr f(x)dx ; —0 < x < o0
(2.10)
momen terhadap mean dicari juga dengan menggunakan :

k
k .
Py = Z(l) Mr—1(=u'; po =1

i=0
(2.11)

(Rohatgi and Saleh, 2015)

2.6 Kumulan

Suatu karakteristik lainnya yang dapat dicari pada suatu distribusi adalah

kumulan. Kumulan dapat dicari dengan menggunakan momen terhadap origin
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dari suatu distribusi dan juga dapat dicari dengan menggunakan fungsi
pembangkit momen dari distribusi. Kumulan sendiri mempunyai fungsi

pembangkit kumulan.
Definisi 2.6

Suatu peubah acak X yang memiliki fungsi pembangkit momen, akan mempunyai

fungsi pembangkit kumulan, yaitu :
K(t) = log(Mx(t))

dengan Mx(t) adalah fungsi pembangkit momen dari suatu distribusi, dan setiap
koefisian dari ekspansi deret yang terdapat pada fungsi pembangkit kumulan

tersebut adalah kumulan, yaitu :

n

log(Mx(t)) = k, %

dengan menggunakan Deret Taylor,
log(Mx(t)) = tu'1+ % t2(up — puh?) + % £32u'r— 3p'1 ph + ) + -
maka diperoleh :
k1=
ko = ('2 — p'1?)

ks = (2p'r— 3prp'y +p's)

dan seterusnya
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Kumulan dapat juga ditentukan dengan menggunakan momen terhadap origin.
Apabila momen terhadap origin dari distribusi telah didapatkan, maka untuk

mencari kumulan dari distribusi adalah

(2.12)
(Forbes, dkk., 2010)
2.7 Fungsi Karakteristik

Fungsi karakteristik adalah suatu sifat yang menjadi ciri khas atau keunikan dari
suatu distribusi dan dimiliki oleh setiap distribusi. Sama halnya dengan fungsi
pembangkit momen, fungsi karakteristik dapat digunakan untuk menghitung

momen dari variabel acak X.

Definisi 2.7:

Apabila terdapat variabel acak X, yang dinotasikan dengan ® untuk semua bilang

t € R, maka dinyatakan sebagai berikut :
®c(t) = E(e'™)

dengan i adalah bilangan imajiner, i=v—1 . Jika X adalah peubah acak diskrit,

maka fungsi karakteristiknya

co

dc(t) = Z e'™ p(x)

x=1



14

jika peubah acak X kontinu, maka fungsi karakteristiknya

dc(t) = fooeitx f(x)dx (2.13)

fungsi @c(t) secara umum adalah nilai yang kompleks yaitu :
E(e"*) = {costx + i sintx}

dapat diperoleh jika X peubah acak diksrit

(0]

dc(t) = z costx + isintx

x=1

jika peubah acak X kontinu,

(0]

dc(t) = JOO costx f(x) dx +f isintx f(x)dx

—00

(2.14)

(Andre, 2002)

2.8 Skewness

Skewness adalah tingkat ketidaksimetrian dari suatu distribusi. Suatu distribusi
yang simetris adalah distribusi yang memiliki mean, median, dan modus yang
sama. Apabila mean, median, dan modus pada distribusi tidak sama, maka akan
mengakibatkan ketidaksimetrian pada suatu distribusi yang dapat dilihat dari
grafik distribusi. Hal itu dapat terlihat nantinya dengan melihat grafik skewness

dari suatu distribusi.
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Definisi 2.8:

Apabila momen terhadap mean pada suatu distribusi telah diperoleh, yang mana
momen terhadap mean didefinisikan dengan u, = E(X — u)* ada. Maka dapat
diperoleh fungsi skewness

EX —w)*  ps
o3 - #23/2

Skew(X) = (2.15)

Suatu distribusi dikatakan simetris apabila grafik dari distribusi itu simetris pada
titik pusatnya, yang mana biasanya dapat dilihat pada distribusi normal. Jika nilai
Skew(X) = 0 maka distribusi simetri pada titik pusat atau mean, jika nilai
Skew(X) > 0 maka distribusi tersebut melenceng ke arah kanan, dan jika nilai

Skew(X) < 0 maka distribusi tersebut melenceng ke arah Kiri.

2.9 Kurtosis

Kurtosis adalah suatu pengukuran untuk melihat keruncingan dari puncak suatu
distiribusi. Kurtosis sendiri melihat tinggi rendahnya puncak dari suatu distirbusi
biasanya diukur relatif terhadap distirbusi normal. Sama seperti halnya Skewness,
Kurtosis dapat dilihat juga dengan menggunakan grafik kurtosis dari suatu

distribusi.
Definisi 2.9

Apabila momen terhadap mean pada suatu distribusi telah didapatkan,

dengan p, = E(X — p)* ada, diperoleh

EX—w" _ pa

Kurto(X) = = e
2

(2.16)
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Suatu distribusi  mempunyai kurtosis yang lebih runcing jika memiliki
Kurto(X) > 3. Dalam hal ini, biasanya disebut leptocurtic, yaitu puncak dari
suatu distirbusi yang relatif tinggi. Sedangakan, jika Kurto(X) < 3 biasanya
disebut platocurtic, yaitu puncak dari suatu distribusi hampir mendatar. Apabila
Kurto(X) = 3 biasanya disebut mesocurtic, yaitu puncak dari suatu distribusi

yang relatif tidak tinggi dan juga tidak mendatar.

(Ramachandran and Tsokos, 2014)



I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Lampung, dan dilakukan pada Semester Ganjil

Tahun Ajaran 2016/2017.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengkaji secara teoritis dari berbagai literatur

yang berkaitan dengan skripsi ini. Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah :

1. Melakukan simulasi bentuk dari distribusi Dagum melalui fungsi kepekatan
peluang dengan memasukkan nilai pada setiap parameternya.

2. Mencari fungsi pembangkit momen dari distribusi Dagum.

3. Mencari momen Kke-r terhadap origin dari distribusi Dagum dengan
menggunakan fungsi pembangkit momen.

4. Mencari momen ke-r terhadap mean dari distribusi Dagum.

5. Mencari kumulan dari distribusi Dagum dengan menggunakan fungsi
hubungan antara momen dan kumulan.

6.  Mencari fungsi karakteristik dari distribusi Dagum.
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Mencari momen ke-r terhadap origin dari distribusi Dagum dengan
menggunakan fungsi karakteristik.

Mencari fungsi skewness dan juga kurtosis.

Melakukan simulasi bentuk dari distribusi Dagum melalui fungsi skewness

dan juga kurtosis.



V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Fungsi momen dari distribusi dagum (a, b, p)
a. Momen terhadap origin dari distribusi dagum (a, b, p)

, te+gr(i-3)
Hr=b O

b. Momen terhadap mean (central moment) dari distribusi dagum (a, b, p)

i

w3 () 2t (p+)r (=) (_ br(p + 11 (1 - %))

I'(p) I'(p)

2. Fungsi kumulan dari distribusi dagum (a, b, p.)

kr:{brrr‘l(p)r(p+£)r(1—£)_Ti(r_1)Fr-n(p)knr(p+r;")r(1—r;“)}

I (p) n—1/ b" =" (p)

3. Fungsi karakteristik dari distribusi dagum (a, b, p).

e (p+ 291 (12
2k! T(p)

De(t) = Y (-1)F*
k=0

. i(_l)k jp2k+1p2k+1 T (p + —Zk: 1) r (1 - Zk: 1)
k=0

2k + 1! I'(p)
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4.  Skewness dari distribusi dagum (a, b, p).

P (o1 (1-2) 300 (p+ Hr( 1) <o (e (1)

r2(p)r2 (p+2) rz (1-3)-r(p+D)rs(1-2)

Skew(X) =

5. Kaurtosis dari distribusi dagum (a, b, p).

Kurto(X) = PEr(p+z)r(1-3) —4rer(p+3)r(-3re+g)r(t-3)
e (o4 2) e (-2) 2o+ Hr(- Y (-3
(e (=Y -] s -]

e o) ()
6. Parameter yang terdapat dalam distribusi dagum (a, b, p) dengan 2

parameter bentuk dan 1 parameter skala memiliki fungsi yang berbeda-

beda dalam menggambarkan grafik dari distribusi dagum.

- Parameter bentuk p berguna untuk melihat bentuk grafik dengan
perubahan yang terjadi pada sisi kanan bentuk grafik dan juga berguna
untuk melihat pergerakan grafik ke arah positif ataupun negatif.

- Parameter bentuk a berguna untuk melihat bentuk grafik dengan
perubahan yang menyeluruh pada sisi kanan dan Kkiri grafik yang
mengakibatkan bentuk keruncingan maupun kelandaian grafik dapat
dilihat secara jelas perubahannya.

- Parameter skala b berguna untuk melihat besar penyebaran data
dengan perubahan yang terjadi pada skala dari distribusi dagum,
parameter b juga berpengaruh dalam merubah bentuk keruncingan

maupun kelandaian dari grafik distribusi dagum.
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